
 

 

BAB II 

Kajian Teori 

 

A. Peningkatan Omzet 

Pe.ningkatan omze.t pada usaha mikro, Me .rujuk pada 

pe.nambahan pe .ndapatan atau hasil pe .njualan yang dihasilkan 

dari ke.giatan bisnis se .lama pe.riode. te .rte.ntu. Omzet artinya 

total penghasilan atas penjualan pada suatu periode atau 

disebut juga dengan pendapatan kotor. Dalam bisnis mikro 

se.pe.rti Z-Mart, pe.ningkatan omze.t me.njadi salah satu indikator 

utama ke.sukse.san. Hal ini me.nce .rminkan ke .be.rhasilan dalam 

pe.ne.rapan strate .gi pe.masaran,
1
 e.fisie.nsi dalam ope .rasional, 

se.rta daya tarik produk atau layanan bagi konsume .n. 

Me.ningkatnya omze .t juga me.nandakan adanya pe .rtumbuhan 

pasar, me.ningkatnya loyalitas pe .langgan, se .rta ke.mampuan 

bisnis untuk be.radaptasi te.rhadap dinamika pasar.
2
 

1. Strategi Peningkatan Omzet dalam usaha mikro 

Untuk me.ncapai hal te.rse.but, usaha mikro se .pe.rti Z-Mart 

biasanya me.mpunyai strate .gi be.rbagai cara; 

a. Dive.rsifikasi Produk:Me.nambah variasi produk untuk 

me.njangkau se .gme.n pasar yang le.bih luas. 

b. Pe.ningkatan Layanan Pe .langgan: Me .mbe.rikan layanan 

yang le.bih baik untuk me .ningkatkan loyalitas pe .langgan. 

                                                           
1 Kotle.r & Ke.lle.r me.nde.finisikan pe.ningkatan omze.t se.bagai hasil dari 

kombinasi strate.gi pe.masaran yang e.fe.ktif dan inovasi produk.” (2020)‖ 
2 Be.rdasarkan data Ke.me.nte.rian Kope.rasi dan UKM  ―digitalisasi me.njadi 

salah satu faktor utama yang me.ndorong pe.rtumbuhan omze.t pada UMKM di 

Indone.sia.‖2021. 



 

 

c. Pe.manfaatan Te.knologi Digital:Me.nggunakan platform 

digital untuk pe .masaran dan pe .njualan, se .pe.rti e.-

comme.rce. atau me.dia sosial. 

d. Mejaga kestabilan produk dalam penjualan. 

e. Promosi dan Diskon: Me.mbe.rikan pe .nawaran khusus 

untuk me.narik pe.langgan baru dan me .ningkatkan 

pe.mbe.lian.
3
 

2. Indikator Peningkatan Omzet usaha 

Indikator pe.rubahan omze.t pe.njualan, baik me .ningkat 

maupun me.nurun, dipe.ngaruhi ole.h be .rbagai faktor yang 

te.rkait de .ngan aktivitas pe .njualan. Me .nurut Kotle.r dan 

Amstrong yang dikutip ole .h Muhammad Yusuf Maksudi, 

te.rdapat be.be.rapa indikator yang digunakan untuk me .nilai 

omze.t pe.njualan, yaitu se .bagai be.rikut: 

a. Me.ningkatkan Kualitas Produk. 

b. Me.lakukan Pe.masaran Digital. 

c. Me.nge.tahui Ke .butuhan Pasar.
4
 

3. Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 

UMKM me .rupakan je.nis usaha be .rskala ke.cil yang 

didirikan atas inisiatif pe .rse.orangan dari usaha be.rskala ke.cil. 

Masyarakat umum be .ranggapan bahwa UMKM hanya 

                                                           
3 Hadiyati, E.. . Pe .masaran dan Orie.ntasi Ke.wirausahaan te .rhadap Kine.rja 

UKM: Pe.rspe.ktif Inovasi. Jurnal E.konomi Bisnis dan Ke .wirausahaan, 2022. 

4(2). 
4 Subandono Avinka,Saka,Le .stari, ―Pe.ran Strate .gi Pe.masaran Dalam 

Me.ningkatkan Omze.t Pe.njualan Nymaz Hijab Ke.camatan Ngase .m Kabupate.n 

Ke.diri The.‖ 04 (2024): 122–138. 



 

 

me.mpe.ngaruhi langsung pada pihak te .rkait. se .cara langsung. 

Se.cara umum,UMKM cukup lumayan e .fe.ktif dalam 

me.nurunkan tingkat pe.nganguran yang ada di Indone .sia. 

Banyaknya pe .rmasalahan ke.te.nagake.rjaan Indone .sia yang 

masih pe.rlu dise .le.saikan, dapat dise .le.saikan de .ngan cara salah 

satunya be.r-UMKM. Se .lain,itu UMKM te .lah me.mbe.rikan 

kontribusi yang signifikan te .rhadap pe .ndapatan ade.rah 

maupun pe.ndapatan indone.sia
5
 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008, de.fine.s UMKM 

be.rubah me.njadi: 
6
 

a. Usaha mikro adalah usaha produktif milik pe .rorangan 

dan/atau badan usaha pe .rorangan yang me.me.nuhi krite .ria 

usaha mikro. 

b. Usaha ke.cil adalah usaha e .konomi produktif yang be .rdiri 

se.ndiri, dilakukan ole .h pe.rorangan atau badan usaha yang 

bukan me.rupakan anak pe .rusahaan atau bukan cabang 

pe.rusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau me .njadi bagian 

langsung maupun tidak langsung dari usaha me .ne.ngah 

atau usaha be.sar. 

c. Usaha me.ne.ngah adalah usaha e .konomi produktif yang 

be.rdiri se .ndiri, dilakukan ole .h pe.rorangan atau badan 

usaha yang bukan me .rupakan anak pe .rusahaan atau 

cabang pe .rusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau me.njadi 

                                                           
5 Hartati Kanty Sri Handini, Suke.si, ―Optimalsasi E .konomi Masyarakat 

Pe.rsisir Pantai,‖ Manaje.man : UKMK dan Kope.rasi (2019): 23. 
6 Undang-Undang Re.publik Indone.sia Nomor 20 Tahun, ―Undang-Undang 

Re.publik Indone.sia Nomor 20 Tahun 2008,‖ no. 1. 



 

 

bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha 

ke.cil atau usaha be .sar de.ngan jumlah ke .kayaan be.rsih 

atau hasil. 

4. Program Z-Mart 

a. Pogram  

Pe.nge.rtian program me.rupakan suatu  pe .nje.lasan 

dari se.buah re .ncana, yang dalam hal ini program 

me.rupakan bagian dari pe.re.ncanaan dan se .ring pula 

diartikan se .bagai ke.rangka dasar dari pe .laksanaan suatu 

ke.giatan.
7
   

b. Program Z-Mart 

Program Z-Mart pada BAZNAS me.rupakan 

inisiatif yang dimunculkan ole .h Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) Indone.sia. Me .rupakan suatu 

program yang be .rtujuan untuk me .mbantu masyarakat 

yang me.mbutuhkan de.ngan me.mbe.rikan bantuan 

be.rupa se .mbako atau bantuan modal. Program ini 

dijalankan salah satu cara me .mbantu ke.lompok 

masyarakat yang kurang mampu. Program Z-Mart 

me.rupakan program pe .mbe.rdayaan e .konomi dalam 

be.ntuk pe.nge.mbangan warung/toko yang dimiliki 

mustahik de .ngan skala ke .cil untuk me .ngatasi 

ke.miskinan di wilayah urban. Program dukungan 

                                                           
7 Lia Apritanti, ―Imple.me.ntasi Pe.mbe.rdayaan E.konomi Mustahik Me.lalui 

Program Z-Mart Baznas Jakarta,‖ Journal of E.conomic Pe.rspe.ctive.s 2, no. 1 

(2022):1–4,  



 

 

modal usaha te.rse.but dinamakan Z-Mart (Zakat Mart), 

Kare.na Z-Mart me.rupakan program pe .mbe.rdayaan 

e.konomi mustahiq yang fokus pada pe .nge.mbangan rite.l 

untuk me.ngatasi ke.miskinan dan me.nse.jate.rakan 

mustahik se .hinggan bisa me.njadikan mustahik me .njadi 

muzaki.
8
 

Tujuan dari dilaksanakannya program ini agar bisa 

me.nge.mbangkan kapasitas warung se .hingga dapat 

tumbuh dan be .rke.mbang di te.ngah pasar re .tail mode.rn 

se.hinggga dapat me.ngatasi tingkat ke .miskinan di 

indone.sia. Program Z-Mart me.miliki konse .p 

pe.mbe.rdayaan de .ngan me.nyalurkan bantuan be.rupa 

se.mbako dan ke .butuhan se .hari-hari,upaya ini dilakukan 

untuk me.nge.mbangkan kapasitas warung-warung milik 

mustahik se .hingga me.njadi warung rite .l mikro. 

 

B. Tanggung Jawab Sosial 

Tanggung jawab sosial me .rupakan ke .wajiban untuk 

me.ndukung ke .se.jahte.raan masyarakat me .lalui ke.putusan 

sukare.la dalam  me.ne.ntukan praktik bisnis dan alokasi sumbe .r 

daya dan Ke.be.basan dalam me.ne.ntukan praktik bisnis ini tidak 

be.rarti me.langgar hukum atau be .rtindak tidak e .tis, me.lainkan 

                                                           
8
 E .lya Anggrae .ni, Fifi Hasmawati, and Muhammad Randicha Hamandia, 

“Strate.gi Komunikasi Pimpinan Baznas Te.rhadap Pe.ndamping Program Z-Mart 
(Studi Bazas Provinsi Sumate.ra Se.latan),‖ Jurnal Bisnis dan Komunikasi Digital 

1, no. 2 (2024): 10. 



 

 

me.nggambarkan komitme .n untuk me.mbe.rikan kontribusi 

sosial ke.pada kelompok atau komunitasnya. Istilah 

"komunitas" me.ncakup ke.se.jahte.raan manusia se .rta kondisi 

lingkungan se.kitarnya.
9
 

Sebagaimana disebutkan juga oleh Moh. Bakir, mengutip 

dari buku Tanggung Jawab Sosial; Tafsir Tematik karya 

Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‘an, tanggung jawab sosial 

didefinisikan sebagai sikap bertanggung jawab yang 

berhubungan di kehidupan bermasyarakat. Adapun secara 

umum, tanggung jawab sosial merupakan sebuah konsep yang 

di mana setiap individu dan kelompok mempunyai sebuah 

kewajiban kepada masyarakat dan berbagai lingkungan sosial 

lainnya dalam segala aspeknya. Oleh karena itu, tanggung 

jawab sosial sangat berkaitan dengan keterlibatan serta posisi 

setiap individu maupun komunitas di lingkungan masyarakat 

yang terlihat lewat berbagai jenis upaya dengan tujuan untuk 

meraih kemaslahatan bersama.
10

 

Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) menurut 

Khursid et.al dikutip dari jurnal Sartini dan Arty adalah suatu 

tanggung jawab sosial perusahaan terhadap dampak dari 

keputusan dan kegiatanya kepada masyarakat dan lingkungan 

sekitar yang memiliki nilai-nilai Islami yang terdapat pada Al-

                                                           
9 Kotle.r, Philip. Manajame.n Pe.masaran, Jilid 1 dan 2. Jakarta: PT. Inde.ks. 

Ke.lompok Grame.dia. (2005). 
10 Moh. Bakir, ―Tanggung Jawab Sosial dalam Al-Qur‘an: Studi Analisis 

terhadap Term Al-Islah‖. Jurnal Dialogis Ilmu Ushuluddin, Vol. 11, No. 1 

(Februari 2021): 115 



 

 

Qur'an dan hadist. ICSR merupakan salah satu upaya untuk 

meningkatkan citra usaha, dengan cara kemanusiaan, penuh 

kebaikan dan bertanggung jawab secara sosial, tetapi juga 

bermaksud memperoleh keuntungan dan peningkatan 

pendapatan tanpa hambatan.
11

 

Penerapan tanggung jawab sosial secara konsisten dapat 

meningkatkan omzet usaha melalui kepercayaan konsumen, 

loyalitas pelanggan, dan reputasi usaha yang pada akhirnya 

mendorong peningkatan omzet usaha. Ketika para pelaku 

usaha nya dianggap amanah dan berkontribusi terhadap 

kesejahteraan sosial, sehingga mendukung keberlanjutan 

bisnisnya.
12

 

Manusia di dalam dirinya memenuhi berbagai kebutuhan 

kehidupan sehari- harinya, akan senantiasa menghadapi 

manusia lain yang terdiri dari berbagai jenis karakter dan sifat. 

Manusia juga menyadari akan adanya sebuah kekuatan lain 

yang menentukan berhasil atau tidaknya usaha tersebut, yaitu 

Tuhan. Mengutip dari Abdullah Karim, setidaknya ada empat 

macam tanggung jawab sebagaimana yang disebutkan di 

dalam ilmu budaya dasar. Keempat macam tanggung jawab itu 

sebagai berikut: 

                                                           
11 Saerini Wardiwiyono & Arty Fitria Jayanti, "Peran Islamic Corporate 

Social Responsibility Dalam Memoderasi Pengukuran Zakat Terhadap Kinerja 
Keuangan Bank Umum Syariah", Jurnal Akuntansi dan Keuangan Islam, 9 (1), 
2021, 74. 

12 Antonio, M. S. Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik. (Jakarta: Gema 
Insani.2011) 



 

 

1. Tanggung jawab terhadap Tuhan 

Jenis tanggung jawab ini menuntut manusia untuk 

mempunyai kesadaran di dalam memenuhi kewajibannya 

kepada Tuhan. Manusia sebagai salah satu makhluk ciptaan 

Nya dituntut harus bersyukur atas limpahan karunia-Nya 

yang telah menciptakan dan memberikan rezeki kepadanya. 

Oleh sebab itu, hakikat dari sebuah tanggung jawab 

adalah melaksanakan kewajiban, pengabdian, dan 

pengorbanan secara sengaja yang dari ketiga hal itu dapat 

melahirkan kematangan pribadi, keseimbangan serta 

keselarasan antar sesama manusia. Apabila sekiranya 

terdapat bentuk penyelewengan dari tanggung jawab 

tersebut, maka harus ada pihak lain yang menjadi perantara 

untuk memulihkan dan menyelesaikan penyelewengan 

tanggung jawab itu, baik antara keluarga, masyarakat, 

penegak hukum atau bahkan Tuhan yang memberikan 

petunjuk atau pembalasan. 

Taat kepada Allah Swt berarti taat kepada Rasul-Nya. 

Karena keduanya merupakan satu paket yang tidak dapat 

saling dipisahkan. Tidak sah keimanan seseorang apabila 

mengabaikan salah satu dari keduanya. Dia mewajibkan 

kepada orang-orang muslim agar menaati segala yang 



 

 

datang dari Rasulullah Saw semampunya dan menjauhi 

yang dilarang sepenuhnya.
13

 

2. Tanggung jawab terhadap masyarakat 

Jenis tanggung jawab ini menuntut kepada setiap 

manusia untuk memenuhi kewajibannya di dalam menjalani 

perannya di kehidupan bermasyarakat. Ada dua jenis 

kewajiban di sini, yakni yang menyangkut dengan 

hubungan antar individu dan hubungan dengan 

masyarakatnya. 

Pada hubungan antar individu menuntut sebuah 

keseimbangan yang dimana antara kewajiban yang dipenuhi 

dan hak yang diperoleh. Adapun hubungan antara individu 

dan masyarakatnya, menuntut adanya sebuah pengorbanan 

dan pengabdian, sehingga dapat menciptakan 

keseimbangan, keselerasan, dan keharmonisan antara 

individu dan masyarakatnya.  

Di dalam kehidupan bermasyarakat tidak akan pernah 

lepas dari berbagai macam persoalan sosial penting yang 

harus memerlukan perhatian, dukungan, dan tanggung 

jawab seperti kemiskinan, kejahatan, disorganisasi keluarga, 

pemberontakan, dan prolematika generasi milenial dalam 

masyarakat modern. Oleh karena itu, sangatlah penting bagi 

                                                           
13 Nurul Huda Maarif, Seruan Tuhan untuk Orang-orang Beriman: 

Mengerti Rahasia dan Makna Ayat-ayat Ya Ayyuhalladina Amanu (Jakarta: 

Zaman, 2018), 210- 214. 



 

 

setiap muslim untuk memiliki rasa saling membantu dan 

tanggung jawab antar sesama.
14

 

3. Tanggung jawab terhadap lingkungan 

Jenis tanggung jawab ini menekankan kesadaran diri 

setiap manusia untuk memenuhi kewajibannya dalam 

merawat dan melestarikan lingkungan hidup secara baik, 

teratur, dan sehat. Oleh karena itu, melalui tanggung jawab 

ini manusia diharapkan mampu menyelesaikan berbagai 

macam persoalan yang berkaitan dengan lingkungan hidup 

yang memiliki pengaruh terhadap nilai-nilai kemanusiaan. 

Seorang muslim harus memiliki sikap yang positif terhadap 

lingkungannya. Pertama, sikap apresiatif. Yaitu seorang 

muslim harus memiliki sikap yang positif terhadap 

lingkungannya. Pertama apresiatif, yaitu seorang muslim 

harus mampu mengetaahui fungsi dan manfaat lingkungan 

sehingga akan menumbuhkan rasa menghargai lingkungan 

hidup dan menghindari diri dari merusak alam. Kedua, 

sikap kreatif. Pada sikap ini menuntut seorang muslim agar 

menumbuhkan sikap kreatif. 

4. Tanggung jawab terhadap diri sendiri 

Jenis tanggung jawab ini menekankan kepada setiap 

individu untuk mempunyai kesadaran dalam memenuhi 

kewajiban yang terdapat di dalam dirinya sendiri serta 

mengembangkan kepribadian diri sebagai seorang manusia 

                                                           
14 Tim Penyusun, Tanggung Jawab Sosial (Tafsir Al-Qur‘an Tematik) 

(Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‘an, 2011), 132. 



 

 

pribadi. Karena itu, jenis tanggung jawab ini mengharapkan 

agar setiap individu mampu memecahkan dan 

menyelesaikan berbagai permasalahan kemanusiaan yang 

berkaitan dengan dirinya sendiri
15

 

5. Strategi tanggung jawab sosial untuk meningkatkan 

omzet usaha 

a. Me.nginte.grasikan tanggung jawab sosial dalam 

pe.masaran 

Me.mpromosikan ke .giatan me.lalui platform me .dia 

sosial, situs we .b, atau saluran me .dia lainnya dapat 

me.mbantu me.narik pe.rhatian pe .langgan se .kaligus 

me.mpe.rkuat citra positif pe.rusahaan. 

b. Me.libatkan pe.langgan dalam tanggung jawab sosial 

Undang pe.langgan untuk be.rpartisipasi, contohnya 

de.ngan me .nyumbangkan se .bagian dari hasil pe .njualan 

untuk ke.giatan amal. 

c. E.valuasi dampak tanggung jawab sosial se.cara be.rkala 

Memaantau dampak ke .giatan tanggung jawab sosial 

te.rhadap omze.t dan tingkat ke .puasan pe.langgan. 

Gunakan hasil e .valuasi untuk me.ningkatkan program di 

masa de.pan.
16

 

 

                                                           
15 M. Bahri Ghazali, Lingkungan Hidup Dalam Pemahaman Islam (Jakarta: 

Pedoman Ilmu Jaya, 1996), 80-82. 
16  Yuni Mayanti, Yuni Mayanti ―Tanggung Jawab Sosial dalam  Bisnis 

Islam‖ : Journal of Applied Islamic Economics and Finance Vol. 1, No. 3, June 

2021, pp. 651 – 660 



 

 

6. Indikator Tanggung Jawab sosial 

Tanggung jawab sosial te .rhadap peningkatan omzet 

usaha Z-Mart dapat diukur me .lalui be .be.rapa indikator, 

se.pe.rti: 

a. Praktik bisnis be .rke.lanjutan 

Usaha mikro harus me.mpe.rhatikan dampak sosial dan 

lingkungan, se .rta me.njalankan praktik bisnis yang 

be.rke.lanjutan.  

b. Ke.patuhan te.rhadap re.gulasi lingkungan 

Usaha mikro harus me .matuhi re .gulasi lingkungan 

yang be.rlaku.  

c. Kontribusi positif te.rhadap masyarakat lokal 

Usaha mikro dapat be .rkontribusi positif te.rhadap 

masyarakat lokal di se .kitarnya.  

d. Sosial me.dia 

Usaha mikro dapat me.manfaatkan me .dia sosial untuk 

me.ngkomunikasikan hal-baik yang dilakukan, se .rta 

me.mpe.rhatikan tampilan visualnya.
17

 

 

C. Karakteristik Usaha  

1. Pengertian Karakteristik Usaha 

Karakte.ristik usaha me .rupakan Me .rujuk pada sifat, 

pe.rilaku, dan nilai-nilai yang dimiliki ole .h individu atau 

ke.lompok saat me.njalankan ke.giatan bisnis. Aspe .k ini 

                                                           
17 T.. Haryono, ―‗Indikator Dan Dampak CSR Te.rhadap UMKM.‘ Jurnal 

Manaje.me.n Dan Ke.wirausahaan, Vol. 8, No. 2‖ (n.d.). 2019. 



 

 

me.ncakup e .tos ke .rja, ke.jujuran, tanggung jawab, inovasi, 

ke.be.ranian dalam me.ngambil risiko, se .rta ke.mampuan 

be.radaptasi te .rhadap pe.rubahan. Karakte.r usaha yang kokoh 

se.ring kali me.njadi fondasi utama ke.be.rhasilan bisnis, 

kare.na dapat me.ningkatkan ke .pe.rcayaan, me .mpe.rkuat 

hubungan, dan me.ndukung daya saing. Se .lain itu, karakte.r 

usaha juga me .ncakup dime .nsi moral dan e .tika dalam 

ope.rasionalnya. Misalnya, se .orang wirausahawan de .ngan 

karakte.r usaha yang baik akan me .mastikan bahwa praktik 

bisnisnya se .suai de.ngan aturan hukum, norma sosial, se .rta 

me.mbe.rikan kontribusi positif bagi masyarakat dan 

lingkungan.
18

 

Adapun Karakte.ristik usaha me.rupakan e .le.me.n-e.le.me .n 

yang me.mbe.dakan suatu unit usaha dari usaha lainnya, 

me.liputi aspe .k le.galitas, je .nis produk, jumlah te.naga ke.rja, 

dan ke.mampuan be.rinovasi.
19

 

Menurut Indiarti dan Langenberg, karakteristik usaha 

yang kuat dapat meningkatkan omzet usahanya dengan  

kemampuan inovasi, manajemen sumber daya manusia 

yang baik, dan strategi pemasaran yang tepat, dapat 

                                                           
18 Sukardi, A. ―Ke.wirausahaan: Te.ori dan Prakte.k”. Jakarta: Pe.ne.rbit 

E.rlangga. 2022. 
19 M.Kuncoro, “Usaha Mikro, Ke .cil Dan Me.ne .ngah Di Indone.sia: Isu Dan 

Ke .bijakan Publik.”. 2021. 



 

 

berkontribusi signifikan terhadap pertumbuhan usaha dan 

peningkatan omzet.
20

 

Karakter usaha, seperti adanya kemauan keras, 

ketahanan, dan kemampuan mengambil risiko, dapat secara 

signifikan meningkatkan omzet usaha. Penelitian 

menunjukkan adanya korelasi positif antara kerakteristik 

usaha dan wirausaha dengan keberhasilan usaha, termasuk 

peningkatan omzet.
21

 

2. Faktor-faktor karakteristik usaha dapat meningkatkan 

omzet usaha: 

Adapun beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

Peningkatan omzet usaha, yang secara garis besar 

dikelompokkan dalam lingkungan internal dan eksternal.  

a. Ketahanan Usaha dan Karakter Wirausaha 

Karakter seperti ketekunan, keberanian mengambil 

risiko, dan semangat pantang menyerah terbukti 

berpengaruh positif terhadap keberlangsungan dan 

pertumbuhan usaha. Ini berdampak langsung pada 

peningkatan omzet karena usaha mampu bertahan dan 

berkembang di tengah tantangan pasar. 

b. Kompetensi dan Disiplin Diri 

                                                           
20 Factors affecting business success among SMEs: Empirical evidences 

from Indonesia. Jurnal Riset Ekonomi dan Bisnis, (2004), 1–15. 

21 Indarto, Djoko Santoso ―Karakteristik Wirausaha, Karakteristik Usaha 

dan Lingkungan Usaha Penentu Kesuksesan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah‖ 

: Jurnal Riset Ekonomi dan Bisnis 13 (1) (2020) 54-69. 



 

 

Kompetensi pelaku usaha termasuk kemampuan 

manajerial dan pengambilan keputusan—serta 

kedisiplinan dalam menjalankan operasional usaha, 

menjadi faktor penting dalam menjaga efisiensi dan 

kualitas layanan. 

c. Kemampuan Berinovasi dan Adaptif 

Karakter kreatif dan terbuka terhadap perubahan 

memungkinkan pelaku usaha menciptakan produk atau 

layanan baru yang sesuai dengan kebutuhan pasar. 

Inovasi ini dapat meningkatkan daya saing dan menarik 

lebih banyak pelanggan. 

d. Penguasaan Teknologi dan Informasi 

Wirausaha yang memiliki karakter ingin belajar dan 

menguasai teknologi cenderung mampu memperluas 

jangkauan pasar, misalnya melalui pemasaran digital, 

yang secara signifikan dapat meningkatkan omzet. 

e. Manajemen Keuangan yang Baik 

Karakter yang terorganisir dan bertanggung jawab 

tercermin dalam pengelolaan keuangan yang sehat. Ini 

memungkinkan usaha mengalokasikan sumber daya 

secara optimal untuk mendukung pertumbuhan omzet.
22

 

3. Indikator Kerakteristik Usaha terhadap peningkatan 

omzet usaha 
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a. Kemampuan inovasi 

Ke.mampuan inovasi me .rupakan salah satu faktor 

pe.nting yang dapat me .mpe.ngaruhi ke .sukse.san dan 

ke.inginan  usaha mikro. Hal ini juga me .rujuk pada 

ke.mampuan suatu usaha untuk me .nciptakan dan 

me.ne.rapkan inovasi dalam ope .rasionalnya, baik me .lalui 

pe.nge.mbangan ide .-ide. baru maupun pe .rbaikan te.rhadap 

produk, layanan, atau prose .s yang te .lah ada.
23

 

b. Kemampuan manajemen 

Ke.mampuan manaje .me.n dalam usaha mikro  

me.rupakan ke .te.rampilan dan pe .nge.tahuan yang dimiliki 

ole.h pe.laku usaha untuk me .re.ncanakan, me .ngorganisir, 

me.ngarahkan, dan me.nge.ndalikan sumbe .r daya yang ada 

de.mi me .ncapai tujuan bisnis de .ngan cara yang e .fisie .n 

dan e.fe.ktif. Ke .mampuannya me .ncakup be .rbagai aspe.k, 

se.pe.rti pe .nge.lolaan ke.uangan, pe.nge.lolaan waktu, 

pe.re.ncanaan strate .gi, pe.nge.lolaan ope .rasional, se .rta 

pe.nge.mbangan    sumbe.r daya manusia yang se .suai 

de.ngan skala usaha mikro.
24

 

c. Skala Usaha 
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Skala usaha dalam konte .ks usaha mikro me.ngacu 

pada ukuran re .latif dari aktivitas bisnis yang me .ncakup 

be.rbagai aspe .k, se .pe.rti jumlah te .naga ke.rja, omse .t 

tahunan, nilai ase .t, dan kapasitas produksi dalam bisnis 

be.rskala ke .cil. Usaha mikro umumnya ditandai de .ngan 

sumbe.r daya yang te.rbatas, struktur organisasi yang 

se.de.rhana, se .rta fokus pada pasar lokal. 

d. Sumber Permodalan 

Sumbe.r pe.rmodalan untuk usaha mikro Z-Mart 

me.ncakup be.rbagai be .ntuk landasan yang digunakan 

untuk me.ndukung ope.rasional, pe.nge.mbangan, dan 

kunjungan usaha Z-Mart se.bagai bagian dari bisnis 

be.rskala mikro. Sumbe .r pe.rmodalan ini bantuan yang 

dibe.rikan ole.h  BAZNAS dari pe .nge.mbangan zakat 

produktif hingga ske .ma pe.mbiayaan be .rbasis syariah 

se.pe.rti akad bagi hasil. Guna me.ndukung pe .nge.mbangan 

dan pe.ningkatan usaha mikto Z-Mart.
25

 

D. Religiusitas 

Re.ligiusitas me.rupakan dime.nsi spiritual dalam 

ke.hidupan se .se.orang yang me .libatkan ke .yakinan, tingkat 

keimanan, pemahaman, penghayatan, serta pengamalan 

individu terhadap nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-

hari baik melalui praktik ritual, pemikiran intelektual, 

pengalaman spiritual, hingga penerapan moral dan etika. Tidak 
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se.pe.rti agama yang ce .nde.rung be.rsifat institusional dan 

te.ranalisir re.ligiusitas le.bih me.nitik be.ratkan pada pe .maknaan 

pribadi te.rhadap nilai-nilai agama.
26

 

Re.ligiusitas mustahik me .ngacu pada se .jauh mana 

pe.ne.rima zakat me .mahami, me.nghayati, dan me .ne.rapkan nilai-

nilai ke.agamaan dalam ke .hidupan me.re .ka. Aspe.k ini me.njadi 

pe.nting kare.na tujuan zakat tidak hanya se .batas me.ndukung 

aspe.k e.konomi para mustahik, te.tapi juga me .ndorong 

pe.ningkatan ke .sadaran spiritual dan kualitas re .ligiusitas 

me.re.ka. 

Menurut Fauzan, religiusitas dapat memengaruhi 

peningkatan omzet karena nilai-nilai agama mendorong pelaku 

usaha untuk bekerja keras, jujur, dan bertanggung jawab. 

Nilai-nilai ini menciptakan kepercayaan dari pelanggan dan 

mitra bisnis, yang pada akhirnya berdampak pada omzet 

usaha.
27

 

1. Faktor-faktor Religiusitas dalam peningkatan omzet 

usaha 

Re.ligiusitas dalam peningkatan omzet usaha 

me.libatkan be.be.rapa aspe.k yang diantaranya; 

a. Kepercayaan (faith) 
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Mustahik diharapkan me .miliki ke .yakinan bahwa 

zakat me.rupakan pe.rintah agama yang be .rfungsi untuk 

me.mbantu me .re.ka me.ncukupi ke .butuhan hidup 

se.kaligus me.nde.katkan diri ke .pada Allah. Ke .yakinan 

te.rse.but be.rakar pada ajaran Al-Qur'an dan Hadis yang 

me.ne.gaskan ke.wajiban zakat se .rta pe.rannya dalam 

me.mpe.rkuat pe .rsaudaraan Islam dan solidaritas antar 

umat.
28

 

b. Praktik Ibadah 

Zakat tidak hanya me .mbe.rikan bantuan mate.rial 

ke.pada mustahik, te.tapi juga me.ndorong me.re.ka untuk 

me.ningkatkan ke .taatan dalam me.laksanakan ibadah 

se.pe.rti shalat, puasa, dan doa. Dana zakat se .ring 

dimanfaatkan untuk me.ndukung ke.giatan ibadah, 

se.pe.rti me.mbe.li pe.rle.ngkapan shalat atau me .me.nuhi 

ke.butuhan pe.ndidikan agama.
29

 

c. Pengetahuan Keagamaan 

Pe.ne.rima zakat se .ring dibe.rikan pe .ndidikan agama 

se.bagai bagian dari program pe .mbe.rdayaan zakat. Hal 

ini me.mbantu me.re.ka untuk me.mahami pe.ran zakat 

dalam siste.m e.konomi Islam dan me .mpe.rluas wawasan 

ke.islaman me.re.ka.
30
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d. Moral dan Sosial 

Re.ligiusitas mustahik dapat te .rlihat dalam 

pe.ningkatan ke.sadaran me.re.ka akan nilai-nilai moral, 

se.pe.rti ke.jujuran, rasa syukur, dan pe .rhatian te.rhadap 

se.sama. Program pe .mbe.rdayaan zakat juga be .rtujuan 

untuk me.ngubah mustahik me.njadi muzaki, se .hingga 

me.re.ka dapat me .mbe.rikan kontribusi ke .mbali ke.pada 

masyarakat me.lalui pe.mbayaran zakat.
31

 

2. Pemberdayaan mustahik melalui peningkatan 

Religiusitas 

Re.ligiusitas mustahik dapat ditingkatkan me .lalui 

be.rbagai program pe .mbe.rdayaan yang be .rtujuan untuk 

me.mpe.rdalam pe .mahaman dan pe .ne.rapan nilai-nilai agama 

dalam ke.hidupan se .hari-hari. Program-program ini tidak 

hanya be .rfokus pada pe .me.nuhan ke .butuhan mate.rial 

mustahik, te .tapi juga be .rusaha untuk me.mpe.rkuat aspe .k 

spiritual me.re.ka. Be.rikut be.be.rapa program yang dapat 

dilaksanakan: 

a. Spritual dan Agama 

Me.nye .le.nggarakan kajian agama dan pe .latihan 

spiritual bagi mustahik, agar me .re.ka dapat me.mahami 

be.tapa pe.ntingnya re .ligiusitas dalam me .njalani 

ke.hidupan se.hari-hari. 

b. Pe.ndampingan Sosial 
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Me.mbe .rikan pe.ndampingan ke .pada mustahik yang 

me.libatkan pe .mbinaan me.ntal dan agama, se .hingga 

mustahik mampu me.njalani ke.hidupan de .ngan le.bih 

be.rmakna. 

c. Pe.ndidikan Formal dan Non-Formal 

Banyak le.mbaga zakat yang me .nye.diakan be.asiswa 

atau pe.latihan ke .te.rampilan yang be .rlandaskan nilai-

nilai Islam bagi mustahik. Program ini be .rtujuan untuk 

tidak hanya me .ningkatkan kondisi e .konomi me.re.ka, 

te.tapi juga me .mpe.rkuat re.ligiusitas mustahik. 

d. Pe.ngge.lolaan Zakat Produktif 

Me.mbe .rikan zakat dalam be .ntuk modal usaha atau 

ase.t produktif, agar mustahik dapat me .ncapai 

ke.mandirian e.konomi, se .kaligus me.ningkatkan 

re.ligiusitas me.re.ka me.lalui ke.rja ke.ras yang dilandasi 

rasa syukur.
32

 

3. Manfaat religiusitas bagi Mustahik 

a. Ke.te.nangan Batin 

Re.ligiusitas me.mungkinkan mustahik me.rasakan 

ke.de.katan de .ngan Allah, yang me.mbantu me.re.ka 

me.nghadapi tantangan hidup de .ngan pe.nuh ke.ikhlasan. 

b. Pe.ningkatan Moral 
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Re.ligiusitas me.ndorong mustahik untuk le .bih 

be.rtanggung jawab dan me .me.lihara hubungan yang 

harmonis de .ngan orang lain. 

c. Transformasi Sosial 

Pe.ningkat re.ligiusitas bagi mustahik bisa 

me.mbe.rikan dorongan ke .pada me.re.ka untuk 

me.mbe.rikan kontribusi ke .pada masyarakat se .te.lah 

be.rhasil ke.luar dari ke.miskinan se .hingga bisa 

me.njadikan para mustahik le .bih se .jahte.ra
33

 

4. Indikator Religiusitas terhadap Peningkatan Usaha 

Mikro 

a. Pengetahuan agama 

Pe.nge.tahuan me .nge.nai agama dalam konte .ks usaha 

mikro me.rujuk pada pe .mahaman yang me .ndalam te.ntang 

nilai-nilai, prinsip-prinsip, dan ajaran agama yang 

dite.rapkan dalam ke .giatan skala ke .cil. Hal ini be .rtujuan 

untuk me .nciptakan pola ke .rja yang e .tis, transparan, dan 

fokus pada ke .be.rkahan. Pe.nge.tahuan ini me .ncakup 

aspe.k-aspe.k se .pe.rti inte.gritas, ke.jujuran, tanggung jawab 

sosial, se .rta ke.patuhan te .rhadap prinsip-prinsip 

ke.agamaan, te.rmasuk halal-haram dan pe.nghindaran 

riba. Se.lain itu, pe .mahaman agama juga me .mbe.rikan 
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motivasi spiritual yang me .mbantu pe .laku usaha untuk 

te.tap tangguh dalam me.nghadapi be .rbagai tantangan.
34

 

b. Praktik agama 

Praktik agama dalam usaha mikro me .rujuk pada 

pe.ne.rapan ajaran dan nilai-nilai re .ligius dalam ke .giatan 

bisnis be.rskala ke.cil. Hal ini me .libatkan aspe .k moral, 

e.tika, dan spiritual yang te .rce.rmin dalam pe .rilaku jujur, 

transparan, se .rta adil, de.ngan tujuan utama me .ncapai 

ke.be.rkahan dan manfaat bagi banyak pihak. Contoh 

pe.ne.rapannya me.liputi me.lakukan transaksi se .suai 

prinsip halal, me .nghindari praktik riba, me .nunaikan 

zakat, dan me.nunjukkan tanggung jawab sosial dalam 

ke.giatan usaha. Se .lain itu, praktik ini juga me .ncakup 

pe.nge.mbangan sikap se .pe.rti ke.sabaran, tawakal, dan rasa 

syukur se.bagai bagian dari karakte .r pe.laku usaha.
35

 

 

c. Pengalaman 

Pe.ngalaman dalam usaha mikro me .rupakan 

kumpulan-kumpulan pe .nge.tahuan, ke .te.rampilan, dan 

wawasan yang dipe .role.h me.lalui ke .te.rlibatan langsung 

dalam me.njalankan bisnis usaha ke .cil. Pe.ngalaman ini 

me.ncakup be .rbagai aspe.k, se .pe.rti manaje.me.n 

ope.rasional, manaje .me.n ke.uangan, pe .masaran, dan 
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inte.raksi de.ngan pe.langgan. Pe.ngalaman yang positif 

me.mungkinkan pe .laku usaha rite .l dapat untuk 

me.ngide.ntifikasi pe .luang, dan cara me .ngatasi be.rbagai 

tantangan, se .rta me.ningkatkan e.fisie.nsi dan ke .inginan 

me.ningkatkan usaha me.re.ka.
36

 

d. Keyakinan dan Konsekuensi 

Ke.yakinan dalam usaha mikro Me .rujuk pada 

ke.pe.rcayaan yang dimiliki ole.h pe .laku usaha te.rhadap 

ke.mampuan, strate .gi, dan tujuan bisnis me .re.ka untuk 

me.raih ke .sukse.san. Ke .yakinan ini me .ncakup aspe.k 

inte.rnal, se .pe.rti ke.pe.rcayaan pada diri se .ndiri dan tim, 

se.rta aspe.k e.kste.rnal, se .pe.rti ke.yakinan te.rhadap pasar 

atau lingkungan bisnis. Se .me.ntara itu, konse .kue.nsi 

dalam usaha mikro adalah hasil atau dampak yang 

muncul dari se .tiap ke.putusan, tindakan, atau strate .gi 

yang diambil, yang dapat be .rupa ke .untungan, risiko, 

maupun pe.mbe.lajaran dari ke.gagalan.
37

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                        

E. Kerangka Berpikir 

Adapun se .be.narnya ke.rangka be.rpikir yang dibuat untuk 

me.ngatahui se .be.rapa pe.ngaruh dari tanggung jawab 

sosial,ke.rakte.ristik usaha, re .ligiusitas te.rhadap pe.ningkatan 

omze.t usaha Z-Mart. Be.rikut ke.rangka be .rpikir pe.ne.litian 
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pe.ngaruh tanggung jawab sosial, ke .rakte.ristik usaha, 

re.ligiusitas te.rhadap pe .ningkatan omze.t usaha Z-Mart 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
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Keterangan:  

 Me.nunjukan Variabe.l 

 Me.nunjukan Pe.ngaruh Se.cara Pe.rsial. 

 Me.nunjukan Pe.ngaruh Se.cara Simultan. 

 

H. Hipotesis Penelitian  

Hipote.sis me.rupakan se .buah pe.rnyataan yang be .rsifat 

se.me.ntara dan dianggap be .nar atau dipe .rcaya. Se .lain itu, 

hipote.sis juga dapat diartikan se .bagai jawaban se .me.ntara 

te.rhadap suatu pe .rmasalahan yang akan dite .liti. Be.rdasarkan 

Tanggung Jawab 

Sosial 

Kerkteristik 

Usaha 

Religiusitas  

Peningkatan 

Omzet Usaha 

H1 

H2

 

H3 

H4 



 

 

rumusan masalah, tujuan, te.ori, dan ke .rangka pe.mikiran, 

hipote.sis dalam pe .ne .litian ini adalah: 

1. Hipote.sis 1 

H
1 

=Diduga te.rdapat pe.ngaruh signifikan Tanggung Jawab 

Sosial   te.rhadap pe.ningkatan omze.t usaha Z-Mart. 

H
0   

=Diduga tidak te.rdapat pe.ngaruh signifikan Tanggung 

Jawab Sosial te .rhadap pe.ningkatan omze .t usaha Z-

Mart. 

2. Hipote.sis 2 

H
1
 =Diduga te.rdapat pe.ngaruh signifikan Ke.rakte.ristik 

usaha    te.rhadap pe.ningkatan omze.t usaha Z-Mart. 

H
0   

=Diduga tidak te.rdapat pe.ngaruh signifikan 

Ke.rakte.ristik usaha    te .rhadap pe .ningkatan omze .t 

usaha Z-Mart. 

3. Hipote.sis 3 

H
1 

=Diduga te.rdapat pe.ngaruh signifikan Re.ligiusitas   

te.rhadap pe.ningkatan omze.t usaha Z-Mart. 

H
0   

=Diduga tidak te.rdapat pe.ngaruh signifikan Re.ligiusitas   

te.rhadap pe.ningkatan omze.t usaha Z-Mart. 

4. Hipote.sis 4 

H
1
 =Diduga te.rdapat pe.ngaruh signifikan Tanggung Jawab 

Sosial, Ke.rakte.ristik Usaha, Re.ligiusitas te.rhadap 

pe.ningkatan omze.t usaha Z-Mart. 

H
0
 =Diduga tidak te .rdapat pe.ngaruh signifikan Tanggung 

Jawab Sosial, Ke .rakte.ristik Usaha, Re .ligiusitas 

te.rhadap pe.ningkatan omze.t usaha Z-Mart. 


